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Abstract 
 
This study aims to determine the perception of the Civil Servant of the LAZ 
Wonogiri and aims to determine the factors that are the reason Muzakki is 
reluctant to pay zakat to the LAZ Wonogiri. This research was carried out in the 
Wonogiri because it was motivated by researchers' curiosity about the Perception 
of Civil Servants on the LAZ Wonogiri system, because according to the 
researchers there are still many muzakki in the Wonogiri, especially in Districts 
Pracimantoro and Giritontro yet to pay Zakat to LAZ Wonogiri. 
This study uses a qualitative method with descriptive qualitative analysis 
conducted in the Districts of Pracimantoro and Giritontro. Interviews were 
conducted with 13 informants namely from Civil Servants. Informants are Civil 
Servants selected based on data obtained from the Wonogiri KESBANGPOL. In 
addition, the informant was chosen randomly. 
The results of this study indicate that the perception of civil servants towards the 
system LAZ Wonogiri is not good. This is proven by the fact that many informants 
still do not know the regulations regarding zakat payment at zakat institutions. In 
addition, most of the informants also do not know the activities or programs 
owned by LAZ Wonogiri, the most important is only to give alms and to give up 
the zakat to be managed by LAZ. Although most of the informants have gained 
knowledge about zakat institutions.. 
Key words:  Perception, Lembaga Amil Zakat  
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Persepsi Pegawai Negeri Sipil 
sistem terhadap Lembaga Amil Zakat Wonogiri dan bertujuan untuk mengetahui 
Faktor-faktor yang menjadi alasan Muzakki enggan membayar zakat ke LAZ 
Wonogiri. Penelitian ini dilakukan di Wilayah Kabupaten Wonogiri karena 
didorong dengan rasa ingin tahu peneliti tentang Persepsi Pegawai Negeri sipil 
terhadap sistem LAZ Wonogiri, karena menurut peneliti masih banyak muzakki di 
masyarakat Wonogiri terkhusus di Kecamatan Pracimantoro dan Giritontro belum 
membayar Zakat ke LAZ Wonogiri .   
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan analisis kualitatif 
deskriptif yang dilakukan di Kecamatan Pracimantoro dan Giritontro.Wawancara 
dilakukan dengan 13 informan yaitu dari Pegawai Negeri Sipil. Informan 
merupakan Pegawai Negeri Sipil yang dipilih berdasarkan data yang sudah di 
dapat dari KESBANGPOL Wonogiri. Selain itu, informan tersebut di pilih secara 
acak. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Persepsi Pegawai Negeri sipil 
terhadap sistem Lembaga Amil Zakat Wonogiri kurang baik. Hal ini dibuktikan 
Oleh sebagian banyak  informan masih belum mengetahui regulasi mengenai 
pembayaran zakat di lembaga zakat. Selain itu, sebagian besar informan juga 
belum mengetahui kegiatan atau program yang dimiliki LAZ Wonogiri, yang 
terpenting hanya berzakat dan menyerahkan sepenuhnya zakat tersebut untuk 
dikelola oleh LAZ. Walaupun sebagian besar informan sudah mendapatkan ilmu 
mengenai lembaga zakat.  
 
Kata Kunci:  Persepsi, Lembaga Amil Zakat 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
Islam mengajarkan beberapa cara yang dapat dilakukan dalam menangani 
masalah kemiskinan, yaitu dengan cara saling tolong menolong antar manusia 
melalui sedekah maupun zakat. Menunaikan zakat merupakan salah satu rukun 
Islam nomer empat yang wajib dilaksanakan bagi setiap muslim. Islam 
mengajarkan bahwa melalui zakat dapat mengurangi kesenjangan sosial dari 
ketidakadilan ekonomi yang tercipta di masyarakat (Daulay dan Lubis, 2014: 
241). 
Zakat dalam bahasa Arab Zakah, dalam segi istilah adalah harta tertentu 
yang wajib dikeluarkan oleh orang muslim dan diberikan kepada pihak yang 
berhak menerima(Fakir, Miskin dan sebagainya), dalam segi bahasa berarti bersih, 
suci, subur dan berkembang, menurut ketentuan yang telah ditetapkan oleh Syariat 
Islam. Zakat merupakan rukun ke empat dari rukun Islam. 
Konsep zakat dalam Islam menyatakan bahwa terdapat sebagian dari hak 
orang lain, terutama hak kaum fikir dan miskin terhadap orang-orang yang 
memiliki harta berlebih. Harta yang dimiliki akan lebih berkah jika sebagian dari 
harta itu dapat disalurkan, baik dengan sedekah maupun zakat. Hal ini tentu 
sedikit banyak akan sangat membantu dan bermanfaat dalam pengentasan 
kemiskinan (Daulay dan Lubis, 2014: 241). 
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Seperti yang dijelaskan dalam surah Al Baqarah 2:43 dan hadist dari Abu Ayyub 
RA yang artinya: 
...dan  dirikanlah salat, tunaikanlah zakat dan ruku’lah beserta orang-orang 
yang ruku (QS Al-Baqarah 2:43) 
Bahwa seorang laki-laki datang kepada Rasulullah, dan berkata:” 
Beritahukan kepada suatu amal yang bisa memasukanku ke dalam 
surga!”Orang ada yang berkata padanya “ada apa dengannya, ada apa 
dengannya?” Nabi SAW Menjawab:” Ia mempunyai kepentingann(berupa 
perkara yang sangat besar, yaitu) engkau menyembah Allah SWT dan 
menyekutukanNya, mendirikan shalat, mengeluarkan zakat, dan mempererat 
tali kekerabatan.”(HR Abu Ayyub RA) 
Potensi zakat yang dimiliki oleh Indonesia melebihi Rp 217 triliun, namun 
kenyataannya penyerapan dana zakat baru mencapai Rp 1,5 triliun pada tahun 
2010. Terjadinya gap yang besar antara potensi zakat dan nilai zakat yang 
terkumpul mengindikasikan ada sebagian orang Islam yang kurang termotivasi 
untuk membayar zakat (Mukhlis dan Beik, 2013: 83). 
Pada tahun 2015 potensi zakat sudah berubah menjadi lebih dari Rp 280 
triliun. Padahal zakat, infak dan sedekah nasional yang bisa dihimpun pada tahun 
2015 diperkirakan baru Rp 4 triliun atau kurang dari 1,4% potensinya (Darma, 
Siregar dan Rokan, 2017: 3).  
Namun demikian, potensi tersebut masih belum terkelola dengan baik 
untuk kemanfaatan umat yang sebesar-besarnya. Masih banyak diantara muzakki 
yang tidak membayarkan zakatnya ke pemerintah melalui Badan Amil Zakat 
(BAZ) atau lembaga zakat swasta melalui Lembaga Amil Zakat (LAZ) 
(Muthohar, 2016: 382). 
Kesenjangan yang sangat besar antara dana zakat yang terkumpul dan 
potensi zakat yang ada menandakan bahwa masih banyak orang Islam yang tidak 
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termotivasi untuk membayar zakat. Penyebab lain dari sedikitnya dana zakat yang 
terkumpul dan tidak mencukupi untuk mengentaskan kemiskinan adalah umat 
tidak percaya kepada lembaga pengelola zakat. Padahal lembaga zakat sangat 
berpengaruh dalam pengoptimalan potensi zakat (Rulian, Anggraeni dan Lubis, 
2013,21).  
Dalam konsep agama Islam, pemerintah dapat melakukan suatu aturan 
yang mendorong untuk memberikan bantuan kepada kelompok yang 
membutuhkan berupa zakat yang berfungsi untuk memberikan bantuan sosial bagi 
masyarakat. Pengelolaan zakat di Indonesia dilakukan oleh LAZ dan BAZ. 
Tujuan pengelolaan zakat adalah agar dapat meningkatkan kesadaran masyarakat 
dalam menunaikan ibadah zakat serta menyalurkannya kepada ashnaf (Triawan 
dan Aisyah, 2016: 54-55). 
Zakat diberikan kepada mustahiq atau golongan ashnaf yang sudah diatur 
dalam al-Quran yang terdiri dari al-fuqara (orang fakir), al-masakin (orang 
miskin), amil, muallaf, al-riqab (hamba sahaya), al-gharimin (orang yang 
berhutang), fisabilillah (orang yang berjuang di jalan Allah), dan ibn-sabil (orang 
yang sedang melakukan perjalanan). Muncul masalah bahwa pendistribusian 
kepada ashnaf tersebut tidak merata, hanya golongan fakir dan miskin yang selalu 
mendapatkan zakat (Nasution, Ismail dan Wahid, 2015: 559). 
Kesalahan dalam pendistribusian zakat tersebut berasal dari amil yang 
orang atau institusi zakat. Institusi zakat merupakan amil yang harus mengurus 
penghimpunan dan pendistribusian zakat dengan benar. Namun, saat ini banyak 
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muzaki yang kurang percaya kepada institusi zakat karena penghimpunan dan 
pendistribusian zakat yang dianggap tidak tepat  
Sehingga masih banyak muzaki yang bahkan memilih untuk menyalurkan 
zakatnya langsung kepada mustahiq tanpa melalui amil zakat yang telah ditunjuk 
dan diresmikan oleh pemerintah. Hal ini pernah disampaikan oleh mantan Menteri 
Agama RI, Bapak Suryadharma Ali, yang menyatakan bahwa kebanyakan orang 
mampu di Indonesia itu lebih suka menyalurkan zakatnya secara langsung kepada 
para penerimanya (mustahiq). Alasannya, mereka belum percaya kepada amil 
zakat (Darma, Siregar dan Rokan, 2017: 2). 
Dimana saat ini realisasi zakat nasional masih jauh dari target. Tentunya 
target zakat nasional ingin memaksimalkan potensi zakat yang ada. Oleh karena 
itu perlu adanya semangat bersama dalam memaksimalkan potensi zakat, 
termasuk dalam memberikan izin kepada lembaga-lembaga zakat yang dibentuk 
oleh masyarakat. Dengan bantuan LAZ yang kuantitas dan kualitasnya maksimal 
tentu juga akan memaksimalkan dalam mengejar ketertinggalan target yang ada, 
sehingga akan meningkatkan penerimaan zakat (Darma, Siregar dan Rokan, 2017: 
2-3). 
Penelitian ini tidak terlepas dari penelitian-penelitian terdahulu yang 
pernah dilakukan sebagai bahan perbandingan dari kajian. Penelitian ini berbeda 
dengan penelitian sebelumnya karena titik tekan penelitian ini adalah pada 
Persepsi Pegawai Negri Sipil terhadap sistem Lembaga Amil Zakat di Kabupaten 
Wonogiri. Agar dapat diketahui secara signifikasi atau perbedaan penelitian 
5 
 
terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan baik secara teori, metodologi 
dan lain sebagainya. 
Penelitian yang dilakukan Darma, Siregar dan Rokan (2017: 21-22) 
mengungkapkan bahwa persepsi terhadap pelayanan, promosi dan lokasi 
berpengaruh terhadap preferensi muzaki dalam memilih LAZ. Kemudian 
keputusan muzaki dalam memilih dimana harus membayar zakat dipengaruhi oleh 
preferensi dan persepsi pelayanan LAZ. 
Berbeda dengan studi yang dilakukan Muthohar (2016: 381) bahwa 
berzakat ke lembaga zakat tetap lebih ideal. Tetapi muzaki lebih suka berzakat 
dengan 2 model sekaligus, yaitu kepada lembaga zakat dan mustahiq langsung. 
Selain itu, muzaki lebih puas ketika lembaga zakat menyantuni warga sekitar 
muzaki.  
Berdasarkan urgensi bahwa besarnya potensi zakat tidak sama dengan nilai 
zakat yang terkumpul mengindikasikan ada sebagian orang Islam yang kurang 
termotivasi untuk membayar zakat. Kebanyakan masyarakat hanya membayar 
zakat fitrah karena tidak pahamnya bahwa zakat harta juga wajib dibayar bagi 
yang nishab dan haul nya sesuai dengan aturan Islam. Pendistribusian kepada 
ashnaf  yang tidak merata.  
Serta masih banyak muzaki yang kurang percaya kepada institusi zakat 
karena penghimpunan dan pendistribusian zakat yang dianggap tidak tepat. 
Sehingga penulis tertarik untuk meneliti “Persepsi Masyarakat terhadap Sistem 
Lembaga Amil Zakat di Kabupaten Wonogiri (Studi kasus Pegawai Negeri Sipil 
di Kecamatan Pracimantoro dan Kecamatan Giritontro)”.  
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1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, penulis mengambil 
permasalahan-permasalahan yang dapat diidentifikasi sebagai berikut :   
1. Masih banyak masyarakat Indonesia yang tidak termotivasi untuk melakukan 
pembayaran zakat melalui Lembaga Amil Zakat (LAZ). Hal ini disebabkan 
kurangnya pengelolaan yang baik dari potensi yang dimiliki. 
2. Masyarakat hanya membayar zakat fitrah. Hal ini disebabkan oleh tidak 
pahamnya bahwa zakat harta juga wajib dibayar bagi masyarakat yang 
hartanya cukup nishab dan haul. 
3. Masih banyak muzaki yang kurang percaya kepada institusi zakat karena 
penghimpunan dan pendistribusian zakat yang dianggap tidak tepat. 
1.3. Batasan Masalah 
Pembatasan masalah penelitian ditetapkan agar dalam penelitian ini fokus 
pada pokok permasalahan yang ada beserta pembahasannya, sehingga diharapkan 
tujuan penelitian nanti tidak menyimpang dari sasarannya, ruang lingkup 
penelitian yang penulis lakukan terbatas pada :  
1. Objek dari penelitian ini adalah Pegawai Negri Sipil di Kecamatan 
Pracimantoro dan Kecamatan Giritontro yang sudah paham mengenai sistem 
LAZ dan yang mempunyai kewajiban membayar zakat. 
2. Penelitian ini membahas mengenai Persepsi Pegawai Negri Sipil di 
Kecamatan Pracimantoro dan Kecamatan Giritontro terhadap sistem Lembaga 
Amil Zakat di kabupaten Wonogiri. 
1.4. Rumusan Masalah 
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Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis memfokuskan 
pembahasan pada rumusan masalah sebagai berikut :  
1. Bagaimana Persepsi Pegawai Negri Sipil di Kecamatan Pracimantoro dan 
Kecamatan Giritontro terhadap sistem Lembaga Amil Zakat di Kabupaten 
Wonogiri? 
2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi Pegawai Negri Sipil di 
Kecamatan Pracimantoro dan Kecamatan Giritontro enggan memilih 
Lembaga Amil Zakat di kabupaten Wonogiri? 
1.5. Tujuan Penelitian 
Adapun penelitian ini dimaksudkan untuk :  
1. Mengetahui Persepsi Pegawai Negri Sipil di Kecamatan Pracimantoro dan 
Kecamatan Giritontro terhadap sistem Lembaga Amil Zakat di kabupaten 
Wonogiri. 
2. Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi Pegawai Negri Sipil di 
Kecamatan Pracimantoro dan Kecamatan Giritontro enggan  memilih 
Lembaga Amil Zakat di kabupaten Wonogiri. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut :  
1.6.1. Bagi Akademisi 
1. Sebagai bahan informasi dan wawasan yang diharapkan dapat dijadikan 
sebagai karya ilmiah yang layak dipercaya dan sebagai sumber referensi 
untuk mengembangkan penelitian selanjutnya. 
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2. Memperbanyak literatur mengenai Lembaga Amil Zakat yang dipergunakan 
untuk kajian ilmiah. 
1.6.2. Bagi Praktisi 
1. Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan bagi para praktisi yang 
bergerak di bidang lembaga keuangan syariah non bank untuk memperbaiki 
Persepsi Pegawai Negri Sipil terhadap sistem Lembaga Amil Zakat di 
Kabupaten Wonogiri. 
1.6.3. Bagi Perusahaan 
1. Memberikan informasi yang dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi 
para praktisi yang bergerak di bidang lembaga keuangan syariah non bank 
untuk memperbaiki Persepsi Pegawai Negri Sipil terhadap sistem Lembaga 
Amil Zakat di Kabupaten Wonogiri. 
1.7.  Jadwal Penelitian 
 Terlampir 
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1.8.  Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan berguna untuk memberikan gambaran yang jelas 
dari pokok permasalahan yang ada, secara sistematika penulisan skripsi yang akan 
disusun adalah sebagai berikut :  
BAB I : PENDAHULUAN 
Bab ini akan membahas mengenai latar belakang masalah, identifikasi 
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, jadwal penelitian dan sistematika penulisan. 
BAB II : LANDASAN TEORI 
Berisi tentang penggambaran teori yang melandasi penelitian ini dan 
hasil penelitian yang relevan. 
BAB III :METODE PENELITIAN 
Bab ini akan membahas mengenai desain penelitian, subyek dan 
informan penelitian, lokasi dan waktu penelitian, data dan sumber data, 
teknik pengumpulan data, teknik analisis data dan triangulasi. 
BAB IV :HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini akan membahas gambaran umum, hasil penelitian dan 
pembahasan. 
BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 
Berisi tentang uraian singkat kesimpulan dan saran-saran bagi pihak yang 
berkepentingan untuk mengembangkan penelitian lebih lanjut. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1. Persepsi 
2.1.1. Definisi Persepsi 
Persepsi dalam bahasa latin perceptio,percipio adalah tindakan menyusun 
mengenali dan menafsirkan informasi guna memberikan gambaran dan 
pemahaman tentang lingkungan, persepsi meliputi semua sistem saraf, yang 
merupakan hasil dari stimulasi fisik atau kimia dari organ pengindra. 
Dalam Arti lain Persepsi adalah kemampuan otak dalam menerjemahkan 
stimulus atau proses untuk menerjemahkan stimulus yang masuk ke dalam alat 
indera manusia. Setiap individu mempunyai kecenderungan dalam melihat objek 
yang sama dengan cara yang berbeda-beda. Perbedaan tersebut dipengaruhi oleh 
banyak faktor, diantaranya adalah pengetahuan, pengalaman dan sudut pandang 
(Darma, Siregar dan Rokan, 2017: 4). 
Menurut Rusli (2013: 36) mengemukakan persepsi adalah kemampuan 
melihat suatu objek berdasar penilaian yang berupa kesan yang berkembang serta 
idealisasi yang berupa gagasan yang muncul. Dari gagasan ini muncul sikap dan 
tindakan sebagai hasil (produk) dari proses sosialisasi, dimana seseorang 
menampakkan reaksi sesuai dengan rangsang (stimulus) yang diterimanya. 
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2.1.2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Persepsi 
Menurut Notoatmojo (2005) dalam Rusli (2013: 36-38) ada 2 faktor yang 
mempengaruhi persepsi seseorang, yaitu:  
1) Faktor eksternal, terdiri dari:  
a. Kontras. Cara termudah dalam menarik perhatian adalah dengan membuat 
kontras, baik warna, ukuran, bentuk atau gerakan. 
b. Perubahan intensitas. Suara yang berubah dari pelan menjadi keras, atau 
cahaya yang berubah dengan intensitas tinggi akan menarik perhatian 
seseorang. 
c. Pengulangan (repetition). Dengan pengulangan, walaupun pada mulanya 
stimulus tersebut tidak termasuk dalam rentang perhatian kita, maka akan 
mendapat perhatian kita. 
d. Sesuatu yang baru (novelty) diketahui. 
e. Sesuatu yang menjadi perhatian orang banyak.  
2) Faktor Internal, terdiri dari:  
a. Pengalaman atau pengetahuan. Pengalaman atau pengetahuan yang dimiliki 
seseorang merupakan faktor yang sangat berperan dalam menginterpretasikan 
stimulus yang kita peroleh. Pengalaman masa lalu atau apa yang telah 
dipelajari akan menyebabkan terjadinya perbedaan interpretasi. 
b. Harapan (expectation) 
c. Kebutuhan 
d. Motivasi 
e. Emosi 
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f. Budaya 
2.1.3. Proses Persepsi 
Sobur (2003) dalam Rusli (2013: 40-41) menjelaskan bahwa proses 
persepsi yaitu:  
1) Seleksi, yaitu proses penyaringan oleh indera terhadap rangsangan dari luar, 
intensitas dan jenisnya dapat banyak atau sedikit. 
2) Interpretasi, yaitu proses mengorganisasikan informasi sehingga mempunyai 
arti bagi seseorang. Interpretasi dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti 
pengalaman masa lalu, sistem nilai yang dianut, motivasi kepribadian dan 
kecerdasan. Interpretasi juga bergantung pada kemampuan seseorang untuk 
mengadakan pengategorian informasi yang diterimanya, yaitu proses 
mereduksi informasi yang kompleks menjadi sederhana. 
3) Reaksi, yaitu persepsi yang kemudian diterjemahkan dalam berntuk tingkah 
laku sebagai reaksi. 
2.2. Zakat 
2.2.1 Definisi Zakat 
Zakat merupakan salah satu pokok agama yang penting dalam Islam selain 
syahadat, sholat, puasa dan haji. Zakat merupakan salah satu dari rukun Islam dan 
shodaqah  yang wajib bagi setiap muslim (Novianto dan Nafik, 2014: 221). Zakat 
adalah kewajiban setiap muslim yang mampu menunaikannya dan diperuntukkan 
bagi mereka yang berhak menerimanya dan zakat bertujuan untuk mensucikan diri 
dan harta sesuai dengan petunjuk Al Qur’an dan Hadist . 
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Firman Allah Subhanahu Wa Ta’ala: 
“Dan kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang mempersekutu-
kan-nya, (yaitu )orang-orang yang tidakmenunaikan zakat dan mereka kafir 
akan adanya (kehidupan) Akhirat”(QS.Fushilat[41]:6-7) 
 
Menurut bahasa, zakat berasal dari kata zaka yang berarti bertambah atau 
tumbuh, berkah, baik dan menyucikan. Sedangkan dari segi istilah fiqh berarti 
seejumlah harta tertentu yang telah mencapai syarat tertentu yang diwajibkan 
Allah untuk dikeluarkan dan diberikan kepada orang-orang yang berhak 
menerimanya (Triawan dan Aisyah, 2016: 55-56). 
Senada dengan pengertian sebelumnya, zakat dalam Undang-Undang 
nomor 38 tahun 1999 adalah harta yang wajib disisihkan oleh seorang muslim 
atau badan usaha yang dimiliki oleh orang muslim sesuai dengan ketentuan agama 
yang diberikan kepada pihak yang berhak untuk menerimanya (Triawan dan 
Aisyah, 2016: 56).  
Seperti yang dijelaskan dalam surah Al-An’am:141 tentang Asbabun 
Nuzul Zakat yang artinya: 
Dan dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjungdan yang 
tidak berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yang bermacam-macam 
buahnya, zaitun dan delimayang serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak 
sama(rasanya). Makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila 
dia berbuah , dan tunakanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan 
disedehkahkankepada fakir miskin); dan janganklah kamu berlebih-lebihan. 
Sesungguhnya Allah SWT tidak menyukaiorang yang berlebih-lebihan(QS Al 
An’am:141) 
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2.2.2 Jenis-Jenis Zakat 
Menurut Daulay dan Lubis (2014) zakat dapat diklasifikasikan 
berdasarkan jenisnya, yaitu:  
1) Zakat fitrah, yaitu zakat jiwa (setiap jiwa umat Islam) yang ditunaikan 
berkenaan selesainya mengerjakan puasa Ramadhan yang difardhukan. 
2) Zakat maal (harta), menurut bahasa berarti kecenderungan atau segala sesuatu 
yang diinginkan sekali oleh manusia untuk dimiliki da 
3) \n disimpan. Sedangkan menurut syara’ adalah segala sesuatu yang dapat 
dimiliki atau dikuasai dan dapat digunakan (dimanfaatkan) sebagaimana 
lazimnya. 
Dalam Undang-Undang Nomor 23 tahun 2011 tentang pengelolaan zakat 
dalam pasal 4 ayat 2, harta yang wajib dikenakan zakat yaitu:  
a. Emas dan perak dipandang sebagai benda yang mempunyai nilai tersendiri 
dalam masyarakat. Mengenai emas dan perak yang dimiliki seseorang bila 
telah sampai nishabnya dikenakan zakatnya. Di samping itu, emas dan perak 
juga dijadikan standar dalam menentukan nishab uang yang wajib 
dikeluarkan zakatnya. Nishab perak adalah 200 dirham atau setara dengan 
624 gram, sedangkan nishab emas 20 dinar yang setara dengan 93,6 gram. 
Zakat yang wajib dikeluarkan dari kepemilikan emas dan perak maka wajib 
dikeluarkan zakatnya 2,5 persen dari jumlah uang. 
b. Uang dan surat berharga lainnya. Uang kertas ataupun uang logam ialah uang 
yang bisa menggantikan kedudukan emas dan perak. Cek adalah perjanjian 
tertulis mengenai sejumlah utang pembawanya pada tanggal tertentu, sama 
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dengan faedah yang ditetapkan, sedangkan saham sama dengan sebagian 
model perserikatan. Nishab zakat uang dan surat berharga lainnya sama 
dengan nishab emas dan perak, yaitu 2,5 persen wajib dikeluarkan zakatnya 
apabila telah mencapai haul. 
c. Perniagaan. Zakat perniagaan ialah kekayaan yang dimiliki dari hasil 
perdagangan. Nishab perniagaan atau perdagangan dikeluarkan zakatnya 
setelah sampai nishabnya senilai 93,6 gram emas dan zakatnya sebesar 2,5 
persen. 
d. Pertanian. Zakat hasil pertanian ialah tanaman yang tumbuh dari tanah 
merupakan tanaman yang menjadi makanan yang mengenyangkan, bisa 
disimpan dan ditanam oleh manusia, misalnya dari kelompok biji-bijian, 
hinthah (biji gandum), gandum, tembakau, jagung, beras, dan yang 
semacamnya. Dari kelompok buah-buahan, contohnya ialah kurma dan 
anggur. Nishab zakat dari hasil pertanian yang diairi dengan sungai atau 
hujan sebesar 10 persen, sedangkan yang diairi dengan pengairan zakatnya 
sebesar 5 persen. 
e. Peternakan dan perikanan. Zakat peternakan meliputi binatang ternak yang 
umumnya ada di Indonesia seperti sapi (kerbau), kambing (biri-biri/domba), 
kuda, ayam, ikan dan ternak lainnya.  
i) Zakat sapi dikeluarkan setiap jumlah 30 ekor, zakatnya seekor anak sapi 
jantan atau betina berumur 1 tahun, dan setiap 40 ekor, zakatnya seekor 
sapi bertina berumur 2 tahun. 
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ii) Zakat kambing (domba) dikeluarkan apabila telah sampai 40 ekor, dan 
setiap jumlahnya bertambah 100 ekor maka zakat yang wajib dikeluarkan 
sebanyak 1 ekor kambing (domba). 
iii) Zakat unggas dan ikan mengenai nishabnya apabila ternak unggas dan 
ikan hanya digunakan untuk dikonsumsi atau dimakan langsung, maka 
tidak wajib zakat. Tetapi apabila dilihat dari segi usaha yang menghasilkan 
dan berkembang, maka wajib dikeluarkan zakatnya. Nishab ternak unggas 
dan perikanan ialah apabila telah mencapai 93,6 gram, sehingga wajib 
mengeluarkan zakat sebesar 2,5 persen. 
f. Pertambangan. Barang tambang adalah sesuatu yang dikeluarkan dari 
dalam perut bumi dengan pengeboran dan pemurnian, seperti emas, perak, 
besi dan lainnya. Apabila dalam penambangan tidak menguras tenaga dan 
lainnya dari banyak orang, diwajibkan seperlima dari hasil tersebut. 
sedangkan jika penambangan tersebut menguras tenaga banyak orang dan 
menggunakan biaya yang besar, zakat yang wajib dikeluarkan adalah 2,5 
persen. 
g. Zakat pendapatan dan jasa (profesi) ialah zakat yang dikenakan pada tiap 
pekerjaan atau keahlian profesi tertentu, baik yang dilakukan sendirian 
maupun yang dilakukan bersama dengan orang atau lembaga lain, yang 
mendatangkan penghasilan (uang) yang memenuhi nishab. Nishab zakat 
pendapatan dan jasa (profesi) sama dengan nilai nishab emas yaitu 93,6 
gram, sehingga zakatnya sebesar 2,5 persen. 
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h. Rikaz. Apabila seseorang menemukan benda temuan berkewajiban 
mengeluarkan zakat, yaitu seperlima dari rikaz tersebut. 
2.2.4 Syarat Wajib Zakat 
Syarat-syarat wajib zakat menurut Triawan dan Aisyah (2016) yaitu 
seorang muslim yang telah baligh, memiliki akal sehat, merdeka, bebas dari 
hutang, memiliki kekayaan penuh yang telah mencapai nishab dan haul serta 
merupakan barang yang berkembang. 
Sedangkan menurut Daulay dan Lubis (2014) syarat wajib zakat yaitu:  
1) Islam, setiap orang yang beragama Islam wajib mengeluarkan zakat yang 
terdapat di dalam rukun Islam. 
2) Merdeka, menurut jumhur, zakat diwajibkan atas tuan karena dialah yang 
memiliki harta hambanya. 
3) Harta yang dimiliki telah mencapai nishab dan mempunyai nilai lebih dari 
nishab tersebut jika dihitung, kecuali pada zakat binatang ternak. 
4) Kepemilikan penuh, harta yang dimiliki merupakan hak milik sendiri tidak 
termasuk harta piutang, jika harta yang diutangkan digabung denga harta 
dirumah mencapai nishab. 
5) Telah melewati haul (satu tahun), kecuali zakat pada tanaman. Haul 
tergantung pada sirkulasi harta yang wajib dikeluarkan untuk zakat. Haul 
hanya untuk mempermudah perhitungan. 
 
2.2.4 Golongan Penerima Zakat 
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Menurut Daulay dan Lubis (2014), golongan yang berhak menerima zakat 
(mustahiq) sebagai berikut:  
1) Fakir ialah orang yang tidak memiliki harta benda dan pekerjaan yang mampu 
mencukupi kebutuhannya sehari-hari. 
2) Miskin ialah orang yang mempunyai mata pencaharian, tetapi tidak 
mencukupi untuk kebutuhan sendiri maupun keluarga yang ditanggungnya. 
3) Amil ialah orang-orang yang bekerja mengumpulkan dan menyalurkan zakat, 
yang harus memiliki sifat kejujuran dan menguasai hukum zakat. 
4) Muallaf ialah orang yang baru masuk Islam yang dengan harapan imannya 
kuat tidak goyah lagi sesudah memeluk Islam. 
5) Hamba sahaya ialah para budak muslim yang telah membuat perjanjian 
dengan tuannya (al-mukatabun) untuk dimerdekakan dan tidak memiliki uang 
untuk membayar tebusan atas diri mereka, meskipun mereka telah bekerja 
keras dan membanting tulang mati-matian (Al-Zuhayly, 1995: 285). 
6) Gharim ialah orang yang berhutang untuk kepentingan diri sendiri dan 
berhutang untuk kemashlahatan umat. 
7) Fisabililah ialah orang yang melakukan suatu kegiatan yang menuju ridho 
Allah. 
8) Ibnu sabil ialah orang-orang yang bepergian (musafir) untuk melaksanakan 
suatu hal yang baik (tha’ah) tidak termasuk maksiat. 
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2.2.5 Hikmah, Urgensi dan Manfaat Zakat 
Menurut Rulian, Anggraeni dan Lubis (2013: 23) hikmah, urgensi dan 
manfaat zakat antara lain:  
1) Zakat sebagai wujud iman kepada Allah SWT, syukur terhadap nikmat-Nya, 
menumbuhkan akhlak mulia, menghilangkan sifat kikir dan rakus, 
menumbuhkan ketenangan hidup, mengembangkan dan menyucikan harta, 
menumbuhkan keberkahan harta, serta pintu rejeki akan selalu dibuka oleh 
Allah SWT. 
2) Zakat merupakan hak bagi mustahiq yang berfungsi untuk menolong, 
membantu, dan membina mereka ke arah kehidupan yang lebih baik dan lebih 
sejahtera. Keberadaan zakat diharapkan mampu memenuhi kebutuhan 
mustahiq, terutama kaum fakir miskin dan menghilangkan atau memperkecil 
penyebab kemiskinan. 
3) Zakat sebagai penghubung antara kelompok yang berkecukupan hidupnya 
dengan para pejuang di jalan Allah SWT yang waktunya sepenuhnya 
digunakan untuk berjuang di jalan Allah SWT dan tidak memiliki waktu yang 
cukup untuk menafkahi diri maupun keluarganya. 
4) Zakat sebagai satu sumber dana bagi pembangunan sarana dan prasarana 
umat Islam, yaitu sarana pendidikan, kesehatan, sosial ekonomi, dan 
peningkatan kualitas sumber daya manusia. 
5) Zakat untuk memasyaratkan etika bisnis yang benar, karena zakat hanya 
diterima dari harta yang halal. 
20 
 
6) Zakat merupakan salah satu instrumen pemerataan pendapatan, dengan 
pengelolaan zakat yang baik dimungkinkan untuk membangun pertumbuhan 
ekonomi dan pemerataan pendapatan. Keberadaan zakat menjadi penyebab 
harta akan selalu beredar dan mencegah terjadinya pemusatan harta pada satu 
tangan saja, serta mendorong manusia untuk melakukan investasi. 
2.3. Lembaga Amil Zakat 
2.3.1 Definisi Lembaga Amil Zakat 
Indonesia memiliki dua macam organsasi pengelola zakat yang bertugas 
untuk melakukan kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan 
pengawasan terhadap pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat, 
yaitu Badan Amil Zakat (BAZ) yang dibentuk oleh pemerintah dan Lembaga 
Amil Zakat (LAZ) yang dibentuk oleh masyarakat (Rulian, Anggraeni dan Lubis, 
2013:  23). 
BAZ maupun LAZ memiliki misi yang sama, yaitu mewujudkan 
kesejahteraan masyarakat dan keadilan sosial. Hal tersebut merupakan salah satu 
bentuk bukti kepedulian Islam terhadap kaum tidak berpunya, yaitu dengan 
menghadirkan lembaga zakat yang berfungsi sebagai tempat untuk 
mengumpulkan dan mendistribusikan dana kepada masyarakat yang 
membutuhkan (Rulian, Anggraeni dan Lubis, 2013:  23). 
Menurut Keputusan Menteri Agama Nomor 581 tahun 1999, yang 
dimaksud Lembaga Amil Zakat adalah institusi pengelolaan zakat yang 
sepenuhnya dibentuk atas prakarsa masyarakat dan oleh masyarakat yang 
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bergerak di bidang dakwah, pendidikan, sosial, dan kemaslahatan umat Islam 
(Rusli, 2013:  73). 
Lembaga Amil Zakat (LAZ) adalah organisasi pengelola zakat yang 
dibentuk sepenuhnya atas prakarsa masyarakat dan merupakan badan hukum 
tersendiri, serta dikukuhkan oleh pemerintah. Pengelolaannya harus berdasarkan 
empat prinsip, yaitu independen, netral, tidak berpolitik, dan tidak bersifat 
diskriminatif (Triyawan dan Aisyah, 2016:  62). 
Amil adalah orang-orang yang ditugaskan (oleh imam atau pemerintah) 
mengambil, menuliskan, menghitung, dan mencatat zakat yang diambilnya dari 
para muzakki untuk kemudian diberikan kepada yang berhak menerimanya. Peran 
amil tersebut saat ini dijalankan oleh BAZ atau LAZ (Novianto dan Nafik, 2014:  
230). 
2.3.2 Tugas Lembaga Zakat 
Menurut Novianto dan Nafik (2014: 230-231) tugas lembaga zakat adalah 
membantu pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat. Dalam 
penghimpinan dana zakat, lembaga zakat dapat melakukan empat tahapan, yaitu 
menentukan segmen dan target muzakki, menetapkan strategi untuk menghimpun, 
membangun sistem komunikasi, dan actuating (menyusun dan melakukan 
pelayanan). 
Sedangkan pendayagunaan zakat adalah inti dari seluruh pengumpulan-
pengumpulan dana zakat. Mengenai pengoptimalannya, pendayagunaan zakat 
dapat berupa model produktif maupun konsumtif yang berguna untuk mengangkat 
derajat dan taraf kesejahteraan mustahiq (Novianto dan Nafik, 2014: 231). 
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Menurut Rulian, Anggraeni dan Lubis (2013: 23-24) ada beberapa hal 
yang menjadi pertimbangan dalam pengelolaan zakat melalui lembaga, yaitu:  
1. Menjamin kepastian dan disiplin pembayaran zakat. 
2. Menjaga perasaan mustahiq apabila berhadapan langsung untuk menerima 
haknya dari muzaki. 
3. Mencapai efisiensi, efektivitas, dan sasaran yang tepat dalam pendistribusian 
zakat. 
4. Memperlihatkan syiar Islam dan semangat penyelenggaraan negara dan 
pemerintahan yang islami. Sebaliknya, jika zakat diserahkan langsung dari 
muzaki ke mustahiq tanpa campur tangan lembaga, maka nasib dan hak para 
mustahiq terhadap muzaki tidak mendapatkan jaminan pasti. 
2.3.3 Hukum Membayar Zakat Melalui Lembaga Amil Zakat 
Menurut Rusli (2013: 84) pada dasarnya menyalurkan zakat secara 
langsung tanpa melalui lembaga zakat adalah sah, karena tidak ada dalil yang 
melarangnya. Namun meskipun begitu, penyaluran zakat sangat dianjurkan 
melalui sebuah pengelola ataupun lembaga yang khusus menangani zakat, karena 
hal ini sudah dipraktekkan sejak zaman Rasulullah SAW. Di samping itu, selama 
memenuhi syarat dan tepat sasaran, maka berzakat melalui lembaga maupun 
langsung disalurkan sendiri, kedua-duanya boleh dan sah. 
Namun, sistem kelembagaan dan pengelolaan zakat menurut Rusli (2013: 
84-85) tetaplah lebih baik dan lebih utama karena beberapa alasan, yaitu:  
1) Pengelolaan zakat secara kolektif melalui lembaga merupakan alternatif yang 
lebih dekat dengan sistem ideal pengelolaan zakat dalam Islam. Karena 
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dibawah naungan sistem pemerintahan Islam, zakat dikelola secara 
kelembagaan formal dari negara dan bersifat kolektif (bukan perorangan). 
2) Sistem kelembagaan lebih praktis dan memudahkan, sehingga semangat, 
komitmen, dan konsistensi dalam menunaikan kewajiban berzakat tetap terus 
terjaga. 
3) Lebih terjamin untuk tepat sasaran dalam pengalokasian dibandingkan 
dengan jika disalurkan sendiri. 
4) Sistem kelembagaan lebih mampu mengelola dan mengalokasikan zakat 
berdasarkan skala prioritas diantara sasaran-sasaran penyaluran zakat yang 
banyak jumlahnya dan bermacam-macam golongannya. 
5) Sistem kelembagaan menjadikan kewajiban berzakat sebagai syiar yang akan 
meningkatkan semangat bagi yang telah berzakat sekaligus memberikan 
keteladanan dan dorongan bagi yang belum sadar zakat diantara kaum 
muslimin. 
6) Sistem kelembagaan kolektif lebih efektif untuk menjadikan zakat sebagai 
basis ekonomi umat karena dana bisa terhimpun dalam jumlah besar dan 
dialokasikan secara proporsional, hal mana tidak terjadi jika zakat disalurkan 
secara perorangan. 
2.4. Persepsi Mayarakat Terhadap Lembaga Amil Zakat 
Masyarakat tentu memiliki pilihan untuk membayarkan zakatnya. Mereka 
memilih membayarkan zakatnya di lembaga zakat manapun sesuai keinginan. 
Tentu keputusan itu memiliki beberapa faktor, baik dari dalam (internal) maupun 
luar (eksternal). Hal ini perlu dikaji lebih mendalam dengan teori-teori maupun 
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penelitian terdahulu yang sudah ada. Beberapa peneliti dari berbagai jurnal 
memaparkan indikator dalam membayarkan zakat di Lembaga Amil Zakat (LAZ), 
antara lain:  
 Tabel 2.4  
Indikator Pembayaran Zakat di Lembaga Amil Zakat 
 
No NAMA INDIKATOR 
1. Muthohar (2016) - Pengetahuan penyerahan zakat 
pada masa Rasulullah 
- Pelayanan lembaga zakat 
- Jarak lembaga zakat 
- Pengelolaan zakat oleh lembaga 
zakat 
- Harapan pengelolaan zakat di 
lembaga zakat 
2.  - Aspek keagamaan masyarakat 
- Aspek sosial 
- Aspek kepuasan diri dalam 
membayar zakat 
- Peran dari organisasi pengelola 
zakat 
3. Munadi dan Susilayati (2016) - Penyampaian informasi dari 
lembaga zakat 
- Kinerja lembaga zakat Tabel Berlanjut.. 
Lanjutan Tabel 2.4 
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4. Novianto dan Nafik (2014) - Jarak tempat pembayaran zakat 
- Kepercayaan terhadap pengelola 
dana zakat 
- Kesadaran untuk membantu 
mustahiq terdekat 
Sumber:  data diolah penulis dari berbagai literatur 
Dengan demikian, penulis menganalisis bahwa terdapat 4 indikator, yaitu 
aspek keagamaan, penyampaian informasi dari lembaga zakat, pengelolaan zakat 
oleh lembaga zakat dan aspek kepuasan diri dalam membayar zakat.  
2.5. Hasil Penelitian Yang Relevan 
Penelitian ini tidak terlepas dari hasil penelitian-penelitian terdahulu yang 
pernah dilakukan sebagai bahan perbandingan dan kajian. Penelitian ini berbeda 
dengan penelitian sebelumnya karena titik tekan penelitian ini yaitu pada persepsi 
Pegawai Negri Sipil dan Pegawai Swasta terhadap Lembaga Amil Zakat 
Kabupaten Wonogiri. Agar dapat diketahui secara signifikan atau perbedaan 
penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan baik secara teori, 
metodologi dan lain sebagainya. 
Studi yang dilakukan oleh Nasution, Ismail dan Wahid (2015: 565) tentang 
faktor-faktor penentu masyarakat membayar zakat di BAZNAS melalui 
pendekatan penelitian kuantitatif dengan 210 responden. Hasil menunjukkan 
bahwa masyarakat kota Medan masih belum mengetahui keberadaan bahwa 
BAZNAS merupakan institusi zakat. Selama ini masyarakat hanya tahu bahwa 
zakat dibayar ke masjid atau langsung kepada ashnaf. 
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Lain halnya dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Mukhlis dan Beik 
(2013: 101) melalui pendekatan kuantitatif dengan jumlah responden sebanyak 
100 orang di wilayah Kabupaten Bogor. Menujukkan hasil bahwa masyarakat 
yang membayar zakat langsung kepada mustahiq memiliki penilaian yang kurang  
baik terhadap lembaga zakat. Selain itu, mereka mendapatkan kepuasaan 
lebih tinggi dibandingkan dengan membayar zakat di Lembaga Amil Zakat. 
Sementara penelitian Rulian, Anggraeni dan Lubis (2013: 31-32) tentang 
analisis faktor-faktor yang mempengaruhi muzaki dalam memilih organisasi 
pengelola zakat dengan metode penelitian yang bersifat deskriptif kuantitaif 
dengan metode regresi logistik sebanyak 30 responden muzaki BAZNAS dan 30 
responden muzaki yang membayarkan zakatnya langsung ke mustahiq. Hasil 
menunjukkan persepsi muzaki terhadap BAZNAS cukup baik, namun muzaki 
distribusi langsung mengaku tidak mendapatkan informasi mengenai OPZ. 
Sedangkan penelitian yang dilakukan Daulay dan Lubis (2014: 250) 
tentang analisis faktor-faktor penyebab keengganan masyarakat membayar zakat 
melalui instansi BAZIS/LAZ di kota Medan dengan metode penelitian kuantitatif 
dengan membagi kuesioner kepada 100 responden. Hasil menunjukkan 88 persen 
masyarakat enggan membayarkan zakatnya melalui instansi karena faktor 
religiusitas (lebih afdhal memberikan langsung ke mustahiq yang masih 
merupakan saudara) dan faktor lokasi atau jarak yang jauh. 
Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Rusli (2013: 155) tentang 
persepsi masyarakat muslim Pasir Pengairan tentang kewajiban menunaikan zakat 
melalui BAZ kabupaten Rokan Hulu dengan metode penelitian kuantitatif 400 
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responden. Hasil menunjukkan bahwa persepsi masyarakat tentang kewajiban 
membayar zakat di BAZ berada pada level negatif. Hal ini dikarenakan faktor 
pengetahuan atau pengalaman masyarakat mengenai BAZ, harapan, motivasi, 
emosi dan budaya yang sudah diterapkan. 
Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Novianto dan Nafik (2014: 
235-236) yang menggunakan metode pendekatan kualitatif dengan mewawancarai 
9 informan. Hasil menunjukkan bahwa faktor masyarakat desa Kramat Jegu lebih 
memilih membayarkan zakatnya di masjid dibandingkan lembaga zakat adalah 
jarak tempat pembayaran zakat, kepercayaan terhadap pengelola dana zakat, dan 
kesadaran untuk membantu mustahiq terdekat. 
Berdasarkan urgensi bahwasanya persepsi masyarakat mengenai 
pembayaran zakat di Lembaga Amil Zakat di berbagai daerah terlampau negatif. 
Hasil tersebut disebabkan beberapa faktor yaitu jarak dan kepercayaan masyarakat 
terhadap LAZ. Sehingga perlu adanya perbaikan kinerja Lembaga Amil Zakat 
terkait. Maka penelitian ini fokus pada judul “Persepsi Masyarakat  terhadap 
sistem Lembaga Amil Zakat di Kabupaten Wonogiri (Studi kasus Pegawa Negeri 
Sipil di Kecamatan Pracimantoro Dan Kecamatan Giritontro”. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Desain Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Persepsi Masyarakat  terhadap 
sistem Lembaga Amil Zakat di Kabupaten Wonogiri. Metode penelitian kualitatif 
dinamakan juga sebagai metode interpretive karena data hasil penelitian lebih 
berkenaan dengan interpretasi terhadap data yang ditemukan di lapangan 
(Sugiyono, 2010: 14). 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yaitu peneliti 
berangkat ke lapangan untuk mengadakan pengamatan tentang sesuatu fenomena 
dalam suatu keadaan alamiah dengan membuat catatan lapangan secara ekstensif 
yang kemudian dibuatkan kodenya dan dianalisis dengan berbagai cara (Lexy dan 
Moleong, 2013: 11). Dengan mengambil suatu objek penelitian yaitu Pegawai 
Negri Sipil. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif analisis deskriptif. 
Artinya data yang dikumpulkan adalah data berupa kata-kata, dan bukan angka-
angka. Dengan demikian laporan penelitian berisi kutipan-kutipan data untuk 
memberi gambaran penyajian laporan yang berisi naskah wawancara, dokumen 
pribadi, catatan atau memo dan dokumen resmi lainnya (Lexy dan Moleong, 
2013: 11).  
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3.2. Subyek dan Informan Penelitian 
3.1.1. Subyek Penelitian 
Menurut Sutrisno Hadi (1986) dalam Sugiyono (2010: 194) 
mengungkapkan tentang kriteria subyek. Pertama, subyek adalah orang yang 
paling tahu tentang dirinya sendiri. Kedua, apa yang dinyatakan oleh subyek 
kepada peneliti adalah benar dan dapat dipercaya. Ketiga, interpretasi subyek 
tentang pertanyaan-pertanyaan yang diajukan peneliti kepadanya adalah sama 
dengan apa yang dimaksudkan oleh peneliti. 
Adapun yang menjadi subyek dalam penelitian ini adalah Pegawai Negeri 
Sipil di kecamatan Pracimantoro dan Giritontro. 
3.1.2. Informan Penelitian 
Informan penelitian adalah orang yang diwawancarai dan dimintai 
informasi oleh pewawancara atau peneliti. Dengan kata lain informan merupakan 
salah satu sumber data yang dianggap mengetahui dan mumpuni dalam bidang 
yang diteliti oleh peneliti. Informan dalam penelitian ini adalah Pegawai Negeri 
Sipil di kecamatan Pracimantoro dan Giritontro. 
Teknik penunjukkan informan dalam penelitian ini menggunakan snowball 
sampling, yaitu teknik pengambilan sampel sumber data yang awalnya jumlahnya 
sedikit, lama-lama menjadi besar. Hal ini dilakukan karena dari jumlah sumber 
data yang sedikit itu belum mampu memberikan data yang lengkap dan pasti, 
maka mencari orang lain lagi yang dapat digunakan sebagai sumber data, dengan 
demikian jumlah sampel sumber data akan semakin membesar (Sugiyono, 2010: 
392). 
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Informan dalam penelitian ini dipilih berdasarkan pengamatan saya 
pribadi, yang saya kira cukup mengetahui mengenai zakat.. Peneliti hanya 
mendapatkan informasi sebanyak 12 Informan yang bersedia untuk saya 
wawancarai .  
3.2. Lokasi dan Waktu Penelitian 
3.2.1. Lokasi Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti hadir secara langsung di lapangan yang 
berlokasi di wilayah kecamatan Pracimantoro dan Giritontro sesuai lokasi yang 
telah saya tentukan di tema skripsi yang saya susun. Namun, peneliti hanya 
mendapatkan 12 Informan . Hal ini dikarenakan sedikit banyak informan yang 
saya data sebelumnya tidak bersedia untuk di wawancarai. 
Selanjutnya peneliti melakukan proses wawancara dengan 12 Informan 
yaitu dari Pegawai Negeri Sipil. Dalam melakukan wawancara, peneliti 
berkunjung langsung ke Kecamatan, Balai Desa, Puskesmas, dan turun ke rumah 
tempat tinggal narasumber yang menjadi informan. Lokasi penelitian tersebut 
berada di Kabupaten Wonogiri, tepatnya di Wilayah  Kecamatan Pracimantoro 
dan Kecamatan Giritontro.  
Adapun alasan peneliti menjadikan LAZ sebagai tempat penelitian adalah 
dengan pertimbangan sebagai berikut:  
1. LAZ  merupakan Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS) yang berada di 
Wilayah kabupaten Wonogiri. 
2. Memiliki legalitas sebagai lembaga zakat di Wonogiri. 
3. Fokus menyalurkan zakat, infak dan sedekah ke anak yatim dan dhuafa. 
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4. Memiliki program yang bermanfaat bagi mustahiq, yaitu program 
kemanusiaan, program pendidikan dan program dakwah. 
3.2.2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian yang direncanakan dari pengajuan judul penelitian, 
penyusunan proposal penelitian, pengumpulan data-data sampai terlaksananya 
penelitian ini. Dari bulan Oktober  2018 s/d selesai. 
3.3. Data dan Sumber Data 
3.3.1. Data Primer 
Data primer adalah data atau informasi yang berhubungan langsung 
dengan penelitian baik melalui wawancara secara langsung. Data primer adalah 
data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data (Sugiyono, 2010: 
308). 
Data primer dalam penelitian ini didapatkan melalui wawancara langsung 
dengan informan yang sudah saya data sebelumnya dan yang sudah bersedia 
untuk di wawancarai.  
3.3.2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung berupa 
studi pustaka serta karya ilmiah lain yang berkaitan dengan pokok bahasan atau 
yang berhubungan dengan penelitian yang dilakukan. Data sekunder merupakan 
data yang tersusun dalam bentuk dokumen-dokumen (Suryabrata, 2013: 39). 
Data sekunder yang diperlukan dalam penelitian ini antara lain mengenai 
data Pegawai Negeri Sipil , jurnal-jurnal serta data lain yang relevan yang 
diperlukan dalam penelitian ini. 
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3.4. Teknik Pengumpulan Data 
3.4.1. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu dan dilakukan oleh 
dua pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan 
terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Lexy 
dan Moleong, 2013: 186).  
Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
wawancara semi terstruktur, jenis wawancara ini sudah termasuk dalam kategori 
in-dept interview, di mana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan 
dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk 
menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak 
wawancara diminta pendapat dan ide-idenya (Sugiyono, 2010: 318). 
Pada metode wawancara ini, peneliti menggali dan mengumpulkan data 
penelitian dengan mengajukan beberapa pertanyaan secara lisan. Dalam hal ini 
yang menjadi subyek atau informan adalah Pegawai Negeri Sipil di kecamatan 
Pracimantoro dan Giritontro. Sebagaimana yang telah dijelaskan, bahwa peneliti 
melakukan wawancara semi terstruktur. Maka berkaitan dengan hal tersebut 
peneliti membuat form wawancara sebagai berikut. 
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FORM WAWANCARA 
0 1 
 
Hari / Tanggal :  
Pewawancara  :  
Lokasi             :  
 
PERTANYAAN POKOK 
 
 
 
3.4.2. Studi Literatur 
Studi literatur adalah kegiatan yang meliputi mencari informasi secara 
literatur, melokalisasi, menganalisis dokumen yang berhubungan dengan masalah 
yang akan diteliti. Dokumen bisa berupa teori-teori dan bisa pula hasil-hasil 
penelitian yang telah dilakukan mengenai permasalahan yang akan diteliti. 
3.5. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan 
cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan 
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yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh 
diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2010: 335). 
Teknik analisis data yang dilakukan adalah analisis non-statistik sesuai 
untuk data deskriptif atau data textular. Data deskriptif sering hanya dianalisis 
berdasarkan isinya, karena itu analisis macam ini juga disebut analisis isi (content 
analysis) (Suryabrata, 2013: 40). 
Proses analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan dalam 2 tahapan 
yaitu analisis sebelum di lapangan dan analisis selama di lapangan model Miles 
dan Huberman. Proses analisis data sebelum peneliti memasuki lapangan 
dilakukan terhadap data hasil studi pendahuluan atau data sekunder yang akan 
digunakan untuk menentukan fokus penelitian. Namun fokus penelitian ini masih 
bersifat sementara dan akan berkembang setelah peneliti masuk ke lapangan 
(Sugiyono, 2010: 336). 
Sedangkan proses analisis data selama di lapangan dengan model Miles 
dan Huberman adalah analisis data yang dilakukan pada saat pengumpulan data 
berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu 
(Sugiyono, 2010: 337). 
Menurut Miles dan Huberman (1984) dalam Sugiyono (2010: 337) 
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 
interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya 
sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data display, dan 
conclusion drawing atau verification. 
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a)  Data Reduction  
Data reduction atau reduksi data adalah data yang didapatkan di lapangan 
direduksi dengan merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada 
hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. 
Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang 
lebih jelas (Sugiyono, 2010: 338).  
b) Data Display 
Data display atau penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian 
singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Penyajian data 
dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. Melalui 
penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan, tersusun dalam pola 
hubungan, sehingga akan semakin mudah dipahami (Sugiyono, 2010: 241).  
c) Conclusion Drawing / Verification 
Dalam tahap ini adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan 
awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data 
berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang akan dikemukakan pada tahap awal 
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten pada tahap pengumpulan data, 
maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel 
(Sugiyono, 2010: 345). 
3.6. Triangulasi 
Triangulasi adalah kredibilitas data atau pengecekan data atau mengecek 
data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Menurut 
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Wiliam Wiersma (1986) dalam Sugiyono (2010: 372) terdapat 3 jenis triangulasi, 
yaitu triangulasi sumber, triangulasi teknik dan triangulasi waktu. Dalam 
penelitian ini akan menggunakan triangulasi teknik karena sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu dengan wawancara dan dokumentasi. 
Triangulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber 
yang sama dengan teknik yang berbeda. Peneliti menggunakan observasi 
partisipatif, wawancara mendalam dengan teknik semi tersetruktur kepada 
Pegawai Negri Sipil yang sudah bersedia untuk di wawancarai. 
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BAB IV 
HASIL  DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
Pada bab ini peneliti memaparkan fokus dari penelitian ini yaitu Persepsi  
Pegawai Negeri Sipil di Kecamatan Pracimantoro dan Kecamatan Giritontro 
terhadap sistem Lembaga Amil Zakat Wonogiri, dengan menggunakan metode 
kualitatif dan pendekatan analisis deskriptif. Artinya data yang dikumpulkan 
adalah data berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka. 
Pada penelitian kualitatif peneliti dituntut dapat menggali data berdasarkan 
apa yang diucapkan, dirasakan dan dilakukan oleh sumber data sesuai dengan 
fakta yang ada di lapangan. Dengan melakukan penelitian melalui pendekatan 
deskriptif maka peneliti memaparkan, menjelaskan, menggambarkan data yang 
telah diperoleh oleh peneliti melalui wawancara mendalam yang dilakukan 
dengan para informan yaitu Pegawai Negeri Sipil yang sudah sedikit banyak 
paham dengan tema penelitian saya. 
Pada bab ini dibagi menjadi 2 bagian agar lebih sistematis dan terarah, yaitu 
sebagai berikut:  
1. Hasil penelitian 
2. Pembahasan  
4.2. Profil Informan 
Semua informan dalam penelitian ini tidak merasa keberatan untuk 
disebutkan namanya, adapun informan penelitian ini adalah sebagai berikut:  
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1. Pak Marina 
Pak Marina adalah seorang perangkat desa dengan jabatan Kaur 
kesra, pak Marina juga selaku takmir masjid di Desa Banaran 
Pracimantoro beliau beralamatkan di Banaran Rt1/2 
Pracimantoro,Wonogiri. Selain menjabat sebagai kaur Kesra dan 
takmir masjid  Pak Marina  adalah seorang petani Tembakau 
dengan pendapatannya setiap bulan kurang lebih 3-4 
juta.(Wawancara Pak Marina Selaku Pegawai Negeri sipil dan 
sebagai Informan Lokasi Banaran Pracimantoro Wonogiri:  
18/10/2019). 
2. Ibu Dwi 
Bu Dwi adalah seorang Guru PNS di SDN 1 Banaran Pracimantoro 
beliau menjabat sebagai Guru kelas 4, selain sebagai guru beliau 
juga mempunyai usaha sampingan dirumah, usaha beliau dirumah 
ialah membuka percetakan beliau tinggal di Ngulu etan 
Pracimantoro Wonogiri, jika di akumulasi pendapatan dari Bu Dwi 
sendiri kurang lebih sekitar 5 juta.(Wawancara Bu Dwi Selaku 
Pegawai Negeri dan selaku Informan Lokasi Ngulu Etan 
Pracimantoro Wonogiri:  20/10/2019). 
3. Pak Katiman 
Pak Katiman adalah seorang Guru SDN 1 Banaran juga, beliau 
menjabat sebagai Guru kelas 6, selain menjabat sebagai Guru PNS 
Beliau adalah seorang juragan kayu, Beliau beralamatkan Godang 
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Rejo Pracimantoro Wonogiri, jika di akumulasi pendapatan dari 
beliau sendiri kurang lebih sekitar 5 juta.(Wawancara Pak Katiman 
Selaku Negeri dan selaku Informan Lokasi Godang Pracimantoro 
Wonogiri:  18/10/2019). 
4. Imam Prasetyo 
Imam prasetyo adalah salah satu Guru di SD IT Pracimantoro 
sekaligus lulusan S1 Iain Surakarta Jurusan PAI, selain sebagai 
guru di SD IT Pracimantoro Mas imam dirumah membuka bimbel 
buat anak-anak SD, Mas imam beralamatkan di Banaran Rt3/2 
Pracimantoro,Wonogiri. Jika di akumulaasi penghasilan 
perbualannya kurang lebih 4 juta.(Wawancara Mas Imam selaku 
Pegawai Negeri sipil dan selaku Informan Lokasi Banaran 
Pracimantoro Wonogiri :  21/10/2019). 
5. Ibu Eni Wiyastuti 
Bu Eni adalah seorang Guru SD sekaligus seorang guru privat di 
Desanya, beliau beralamatkan di Desa banaran Rt 01/02 
Pracimantoro Wonogiri. Jika diakumulasi pendapatan perbulannya 
kurang lebih 3 sampai 4 juta (Wawancara Ibu Eni Selaku Pegawai 
Negeri Sipil dan sebagai Informan Lokasi Banaran Pracimantoro 
Wonogiri:  21/10/2019). 
6. Pak Sulistianto  
Pak Sulis adalah seorang yang bekerja di kelurahan juga Beliau 
menjabat sebagai Lurah Di desa Kranding Banaran Pracimantoro 
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Wonogiri. Beliau juga terlibat sebagai anggota/ petugas BMT 
Mitra Mandiri Pracimantoro Wonogiri. Jika diakumulasi 
pendapatan perbulannya kurang lebih 3 sampai 4 juta (Wawancara 
Pak Sulis selaku Pegawai Negeri Sipil dan sebagai Informan 
Lokasi Kranding Banaran Pracimantoro Wonogiri:  16/01/2020). 
7. Pak Parno 
Pak Parno adalah seorang Guru Di SMA 1 Pracimantoro yang 
mengampu Mata Pelajaran Agama, dan saat ini Beliau sudah 
tergolong PNS.Pak Parno Tinggal Di Pracimantoro, Pendapatan 
beliau per bulan dapat ditafsirkan kurang lebih 3 juta(Wawancara 
Pak Parno selaku Pegawai Negeri Sipil dan sebagai Informan SMA 
1 Pracimantoro 16/01/2020). 
8. Pak Suwarto 
Pak Suwarto adalah seorang pegawai kecamatan yang menjabat 
sebagai kaur KASI KESRA,dan saat ini Pak suwarto tergolong 
sebagai anggota PNS, beliau tinggal di Pracimantoro, dan 
pendapatan beliau kurang lebih 3 juta per bulan(Wawancara Pak 
Suwarto selaku Pegawai Negeri Sipil dan sebagai Informan 
Kecamatan Pracimantoro 16/01/2020). 
9. Pak Toni 
Pak Toni adalah seorang Guru mata pelajaran Agama di salah satu 
sekolah suwasta di wilayah wonogiri dan beliau juga di akui 
sebagai ustadz di desanya,beliau tinggal di Giritontro, Wonogiri 
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dan pendapatan Beliau dapat ditafsirkan kurang lebih 3 juta per 
bulan(Wawancara Pak Toni selaku Pegawai Negeri Sipil dan 
sebagai Informan SMK GM 2 Giritontro Wonogiri 16/01/2020). 
10. Pak Kunali 
Pak Kunali adalah seorang Guru juga sama seperti Pak Toni, beliau 
juga mengajar di salah satu Sekolah swasta di wilayah kabupaten 
Wonogiri, Beliau mengajar salah satu mata pelajaran yaitu 
Matematika Di temat beliau mengajar, pendapatan beliau bisa 
ditafsirkan kurang lebih 3 juta perbulan (Wawancara Pak Kunali 
selaku Pegawai Negeri Sipil dan sebagai Informan SMK GM 2 
Giritontro Wonogiri 16/01/2020). 
11. Pak Iksanudin 
Pak Ikhsanudin Adalah seorang yang bekerja di kecamatan dengan 
jabatan sebagai carik di Desa Banaran, selain menjabat sebagai 
carik Pak Ikhsanudin juga mempunyai pekerjaan sampingan lain 
seperti petani tembakau seperti halnya Pak Marina tadi, beliau 
beralamatkan di Desa kranding Banaran Pracimantoro, 
Wonogiri(Wawancara Ibu Ikhsanudin Selaku Pegawai Negeri Sipil 
dan sebagai Informan Lokasi Kranding Banaran Pracimantoro 
Wonogiri:  21/10/2019). 
12. Ibu Anti 
Bu Anti Adalah seorang perawat (Bidan) di Desa Banaran, beliau 
juga bertugas di puskesmas kecamatan beliau beralamatkan di 
42 
 
Banaran Rt01/02 Pracimantoro Wonogiri. Jika diakumulasi 
pendapatan perbulannya kurang lebih 3 sampai 4 juta (Wawancara 
Ibu Anti Selaku Pegawai Negeri Sipil dan sebagai Informan Lokasi 
Banaran Pracimantoro Wonogiri:  21/10/2019). 
13. Yekti Utami 
Yekti Utami Adalah salah satu guru di SLB di wilayah wonogiri, 
sekaligus lulusan S1 dari kampus UNIVET Sukoharjo, sama halnya 
Mas imam Yekti utami Juga membuka bimbel akan tetapi dia 
mengajar anak-anak SMP Yekti Utami Beralamatkan di Banaran 
Rt01/02 Pracimantoro Wonogiri. Jika di akumulasi Pendapatan per 
bulannya bisa mencapai kurang lebih 3 juta(Wawancara Yekti 
Utami selaku Pegawai Negeri sipil dan sebagai Informan Lokasi 
Banaran Pracimantoro Wonogiri: 21/10/2019). 
4.3. Hasil Penelitian 
Data hasil penelitian ini adalah hasil wawancara mendalam dengan teknik 
wawancara semi terstruktur. Dimana informan yang terlibat dalam penelitian ini 
adalah Pegawai Negeri sipil dan pegawai swasta yang yang sedikit banyak 
memahami tentang penelitian yang saya susun 
Wawancara yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui Persepsi Pegawai 
Negeri sipil terhadap sistem Lembaga Amil Zakat Wonogiri. Dalam menggali 
informasi tentang hal tersebut, peneliti mengajukan 2 pertanyaan pokok. Pertama, 
bagaimana Persepsi Pegawai Negeri Sipil terhadap sistem Lembaga Amil Zakat 
Wonogiri? Kedua, apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi Masyarakat lebih 
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memilih membayar zakat ke mesjid dibandingkan membayar zakat ke Lembaga 
Amil Zakat (LAZ) Wonogiri?  
4.4. Persepsi Masyarakat terhadap Sistem Lembaga Amil Zakat 
Wonogiri. 
Pada hasil penelitian ini menjelaskan tentang Persepsi Pegawai Negeri 
sipil terhadap Sistem Lembaga Amil Zakat Wonogiri. Persepsi berdasarkan KBBI 
mempunyai 2 makna. Pertama, persepsi adalah tanggapan (penerimaan) langsung 
dari sesuatu; serapan. Kedua, persepsi adalah proses seseorang mengetahui 
beberapa hal melalui panca inderanya. 
Dari hasil penelitian dan hasil wawancara mendalam dengan 13 informan 
kunci yang telah dilakukan peneliti dalam 5 tahap yaitu 18, 20, 21Oktober 2019 
dan 16, 17 Januari 2020. Dari hasil wawancara terhadap informan menyatakan 
bahwa Persepsi Pegawai Negeri sipil terhadap sistem Lembaga Amil Zakat 
Wonogiri secara garis besar masih kurang paham mengenai sistem di LAZ. 
Mereka mempercayai LAZ tersebut sebagai lembaga zakat untuk dapat 
menyalurkan zakat mereka secara merata. Namun, pengetahuan Informan 
terhadap program yang ada di LAZ  belum begitu paham.  
Pak Marina selaku  Informan yang bekerja di kelurahan menjabat sebagai 
kaur kesra mengaku sudah sedikit banyak memahami tentang Lembaga Amil 
Zakat, namun secara pengaplikasiannya beliau kurang paham,Selain itu beliau 
mengaku kurang mengetahui mengenai kegiatan atau program yang ada di LAZ 
Wonogiri.  
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Pernyataan yang sama juga disampaikan oleh Pak Katiman selaku 
Informan yang bekerja Sebagai Guru PNS di SDN 1 Banaran yang menyatakan 
bahwa salah satu programnya yaitu Membuka sekolahan buat anak-anak yatim 
piatu. Selain itu, beliau juga sudah pernah mendapatkan ilmu mengenai zakat dan 
lembaga zakat sebelumny lewat Omongan rekan-rekan Guru . Dan beliau 
mengatakan bahwa lembaga amil zakat merupakan lembaga yang mengurusi 
zakat.  
Pertanyaan yang sama diajukan kembali kepada Bu Dwi selaku Informan 
yang bekerja sebagai Guru PNS di SDN 1 Banaran. Jawaban yang kurang 
meyakinkan yang diucapkan beliau karena beliau belum begitu paham mengenai 
Lembaga Amil Zakat Dan pengaplikasiannya. Selain itu, beliau juga tidak 
mengetahui kegiatan atau program yang ada di LAZ. 
 Pertanyaan yang sama diajukan kembali kepada Mas Imam Prasetyo 
selaku Informan yang bekerja sebagai Guru di SD IT, Jawaban yang menurut saya 
meyakinkan dan menurut saya beliau sudah paham mengenai bahan Wawancara 
yang sudah saya sendiri siapkan, Selain itu, beliau memberikan saran Terhadap 
lembaga Amil Zakat, 
Pertanyaan yang sama diajukan kembali kepada Yekti Utami selaku 
Informan yang bekerja sebagai Guru SLB, yang kurang meyakinkan apa yang 
diucapkan sodara karena sodara belum begitu paham mengenai Lembaga Amil 
Zakat Dan pengaplikasiannya.  
Pertanyaan yang sama diajukan kembali kepada Ibu Eni Widiastuti selaku 
Informan yang bekerja sebagai Guru SDN 1 Banaran, yang sedikit paham 
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mengenai LAZ akan tetapi belum paham pengaplikasiannya, karena Beliau belum 
ikut membayar Zakat ke LAZ, Selain itu beliau juga berharap untuk LAZ 
kedepannya agar lebih membaur, bersosialisasi dengan masyarakat dalam yang 
jauh dari perkotaan. 
Pertanyaan yang sama diajukan kembali kepada Ibu Anti selaku Informan 
yang bekerja sebagai Bidan di Desa Banaran Pracimantoro Wonogiri, yang paham 
mengenai LAZ akan tetapi belum paham pengaplikasiannya, karena Beliau belum 
ikut membayar Zakat ke LAZ, Selain itu beliau juga berharap untuk kedepannya 
Buat LAZ agar lebih merangkul masyarakat dalam dan menyadarkan akan 
kewajiban yang harus di pertanggung jawabkan. 
Pertanyaan yang sama diajukan kembali kepada Pak Ikhsanudin selaku 
Informan yang bekerja sebagai Carik di Desa Banaran Pracimantoro Wonogiri, 
yang paham mengenai LAZ, Selain itu beliau mengaku belum membayar zakat di 
lembaga dengan beberapa alasan.  
Pertanyaan yang sama diajukan kembali kepada Pak Parno selaku 
Informan yang bekerja sebagai Guru Agama di SMAN 1 Pracimantoro, yang 
paham mengenai LAZ beserta sistem dan pengaplikasiannya..  
Pertanyaan yang sama pula di ajukan kepada Pak Sulistianto Beliau selaku 
Lurah Di Dusun Kranding Banaran, Pracimantoro wonogiri, Beliau berkata 
paham mengenai LAZ beserta sistem dan pengaplikasiannya.  
Pertanyaan yang sama juga di ajukan kepada Pak Suwarto Beliau selaku 
Kaur KASI KESRA di Kecamatan Pracimantoro Wonogiri, Beliau berkata kurang 
paham mengenai LAZ. Pak Suwarto juga berpesan dalam penelitian ini supaya 
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kedepannya Lembaga Amil Zakat Wonogiri Bisa berkembang di Wilayah 
Pracimantoro dan sekitarnya.  
Pertanyaan yang sama pula di sampaikan kepada Pak Kunali Selaku Guru 
di SMK GM 2 Giritontro Wonogiri, Beliau menjelaskan sedikit banyak paham 
mengenai LAZ yang ada di Wonogiri. 
Pertanyaan yang sama pula ditanyan untuk Pak Toni selaku Guru Agama 
SMK GM 2 Giritontro sekaligus Ustadz di Desa Koroyom Giritontro Wonogiri, 
beliau menjelaskan pengetahuan beloiau mengenai LAZ Wonogiri. Pak Toni juga 
menjelaskna Berbagai Faktor yang dianggap masyarakat itu menjadi alasan buat 
belum membayar zakat di Lembaga Amil Zakat Wonogiri,  
Selanjutnya peneliti dapat menyipulkan dari beberapa informan, terdapat 
faktor-faktor yang mempengaruhi masyarakat belum membayar zakat di Lembaga 
Amil Zakat, yang akan di bahas di sub bab berikutnya 
4.5. Faktor-faktor yang mempengaruhi masyarakat tidak membayar 
zakat di Lembaga Amil Zakat 
Hasil penelitian yang dibahas pada sub bab ini adalah faktor-faktor yang 
mempengaruhi Masyarakat belum membayar zakat di Lembaga Amil Zakat 
Wonogiri. Dari pembahasan pada sub bab sebelumnya diketahui bahwa hanya ada 
6 informan yang mengetahui program-program atau kegiatan-kegiatan yang ada di 
LAZ, walaupun hanya beberapa program. Sedangkan 7 informan yang lain tidak 
mengetahui hal itu. 
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Pada sub bab ini akan dipaparkan mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi masyarakat belum membayar Zakat ke Lembaga Amil Zakat 
Wonogiri. Wawancara mendalam akan di jelaskan dari ke 6 informan yang paham 
mengenai LAZ dan pengaplikasiannya. Dari hasil wawancara mendalam yang 
dilakukan peneliti dengan Pak Marina selaku kaur kesra di kelurahan dan sebagai 
takmir masjid, diketahui bahwa faktor yang mempengaruhi masyarakat belum 
membayar zakat di LAZ adalah jarak tempuh dan pengetahuan tentang lembaga 
Amil Zakat tersebut. Beliau mengatakan bahwa kurangnya pengetahuan 
masyarakat akan hal tersebut mungkin itu menjadi faktor yang mempengaruhi 
setiap individu untuk belum membayar zakat di Lembaga.  
Pernyataan yang sama pula di sampaikan oleh saudara Imam Prasetyo, 
sedikit banyak masih mengabaikan zakat maal karena kurangnya pengetahuan dan 
pemehaman tentang hal tersebut 
Pendapat yang sama pula disamapaikan oleh Pak Parno, terdapat dua 
faktor diantaranya kurangnya pengetahuan, pemahaman tentang 
LAZ,pengaplikasiannya dan faktor lainnya seperti jarak tempuh 
Begitu pula pendapat dari Pak Sulistianto ada faktor yang menjadi 
penghambat masyarakat kurang sadar akan kewajibannya membayar zakat,  
Seperti penjelasan di atas, Pak Ikhsanudin berpendapat sama mengenai 
faktor yang menjadi alasan masyarakat enggan membayar zakat ke lembaga zakat, 
faktor diantaranya jarak  dan kurang pahamnya masyarakat akan adanya lembaga 
pengelola zakat selan di masjid. 
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Pak Toni memperjelas pendapatnya mengenai Lembaga Amil Zakat yang 
menjadi faktor prnghambat masyarakat untuk membayar Zakat di Lembaga Zakat, 
faktor-faktor tersebut diantaranya meliputi jarak antara rumah dengan Lembaga 
cukup jauh, dan faktor lain yang sangat penting yaitu kurang pahamnya 
masyarakat mengenai lembaga Amil Zakat. 
Selanjutnya hasil penelitian mengenai Persepsi Pegawai Negeri Sipil serta 
faktor-faktor yang mempengaruhi masyarakat belum membayar zakat di LAZ  
Wonogiri akan dibahas pada bab berikutnya. 
4.6. Pembahasan 
Dari pemaparan hasil penelitian di atas, maka peneliti membahas 
mengenai Persepsi Masyarakat terhadap sistem Lembaga Amil Zakat Wonogiri 
(studi kasus Pegawai Negeri sipil di Kecamatan Pracimantoro dan Kecamatan 
Giritontro). Pada pembahasan ini meliputi 2 poin hasil penelitian. Pertama, 
peneliti membahas persepsi Pegawai Negeri Sipil terhadap sistem Lembaga Amil 
Zakat (LAZ) Wonogiri. Kedua, membahas terkait faktor-faktor yang 
mempengaruhi Masyarakat belum membayar Zakat di Lembaga Amil Zakat 
(LAZ) Wonogiri. 
4.6.1 Persepsi Pegawai Negeri Sipil terhadap Sistem Lembaga Amil Zakat 
Wonogiri 
Hasil penelitian dengan 13 dari Pegawai Negeri sipil yang menjadi 
informan melalui wawancara mendalam, peneliti menganalisis bahwa persepsi 
Pegawai Negeri sipil terhadap Sistem Lembaga Amil Zakat (LAZ) Wonogiri 
masih kurang baik. Pengetahuan mereka mengenai ilmu zakat dan lembaga zakat 
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sebagian besar informan sudah pernah mendapatkannya, dan ada yang sudah 
paham dan mengerti tentang LAZ akan tetapi belum membayar Zakat di LAZ 
Wonogiri. 
Para informan yang sudah mendapatkan ilmu mengenai lembaga zakat 
menjelaskan bahwa lembaga amil zakat merupakan lembaga yang mengelola 
zakat, mulai dari penghimpunan hingga pendistribusian. Pendistribusian tersebut 
akan diserahkan kepada orang-orang yang tidak mampu seperti Panti asuhan, 
Panti Jompo, kaum Duafa dan lain sebagainya . Diharapkan pendistribusiannya 
dapat dilakukan secara menyeluruh. 
Rulian, Anggraeni dan Lubis (2013: 23) menjelaskan bahwa LAZ atau 
Lembaga Amil Zakat merupakan organisasi pengelola zakat yang dibentuk oleh 
masyarakat yang bertugas untuk melakukan kegiatan perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan terhadap pengumpulan, 
pendistribusian, dan pendayagunaan zakat. 
Sedangkan menurut Novianto dan Nafik (2014: 230) amil merupakan 
orang-orang yang ditugaskan (oleh imam atau pemerintah) mengambil, 
menuliskan, menghitung, dan mencatat zakat yang diambilnya dari para muzakki 
untuk kemudian diberikan kepada yang berhak menerimanya. Peran amil tersebut 
saat ini dijalankan oleh BAZ atau LAZ. 
Sehingga jika dikaitkan antara fakta di lapangan dengan teori yang sudah 
di dapat diketahui bahwa pengetahuan para informan, dalam hal ini adalah 
Pegawai Negeri Sipil Wilayah Kecamatan Praacimantoro dan Kecamatan 
Giritontro Wonogiri, mengenai ilmu zakat dan lembaga zakat sudah baik. 
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Walaupun penjelasannya masih belum sempurna, namun setidaknya maksud dari 
lembaga zakat tersebut sudah dapat dipahami.  
Kemudian dari 13 informan terdapat 6 informan yang Paham mengenai 
LAZ ,7 diantaranya tidak mengetahui regulasi,meskipun sebelumnya masih ada 
informan yang belum paham tentang LAZ dan regulasinya namun pada akhirnya 
mengetahui setelah dijelaskan oleh peneliti meskipun tidak serinci faktanya. 
Rusli (2013: 84) menerangkan pada dasarnya menyalurkan zakat secara 
langsung tanpa melalui lembaga zakat adalah sah, karena tidak ada dalil yang 
melarangnya. Namun meskipun begitu, penyaluran zakat sangat dianjurkan 
melalui sebuah pengelola ataupun lembaga yang khusus menangani zakat, karena 
hal ini sudah dipraktekkan sejak zaman Rasulullah SAW. Di samping itu, selama 
memenuhi syarat dan tepat sasaran, maka berzakat melalui lembaga maupun 
langsung disalurkan sendiri, kedua-duanya boleh dan sah. 
Namun, sistem kelembagaan dan pengelolaan zakat menurut Rusli (2013: 
84-85) tetaplah lebih baik dan lebih utama karena beberapa alasan, yaitu:  
1. Pengelolaan zakat secara kolektif melalui lembaga merupakan alternatif 
yang lebih dekat dengan sistem ideal pengelolaan zakat dalam Islam. 
Karena dibawah naungan sistem pemerintahan Islam, zakat dikelola secara 
kelembagaan formal dari negara dan bersifat kolektif (bukan perorangan). 
2. Sistem kelembagaan lebih praktis dan memudahkan, sehingga semangat, 
komitmen, dan konsistensi dalam menunaikan kewajiban berzakat tetap 
terus terjaga. 
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3. Lebih terjamin untuk tepat sasaran dalam pengalokasian dibandingkan 
dengan jika disalurkan sendiri. 
4. Sistem kelembagaan lebih mampu mengelola dan mengalokasikan zakat 
berdasarkan skala prioritas diantara sasaran-sasaran penyaluran zakat yang 
banyak jumlahnya dan bermacam-macam golongannya. 
5. Sistem kelembagaan menjadikan kewajiban berzakat sebagai syiar yang 
akan meningkatkan semangat bagi yang telah berzakat sekaligus 
memberikan keteladanan dan dorongan bagi yang belum sadar zakat 
diantara kaum muslimin. 
6. Sistem kelembagaan kolektif lebih efektif untuk menjadikan zakat sebagai 
basis ekonomi umat karena dana bisa terhimpun dalam jumlah besar dan 
dialokasikan secara proporsional, hal mana tidak terjadi jika zakat 
disalurkan secara perorangan. 
Pemahaman informan mengenai regulasi pembayaran zakat di lembaga 
zakat belum ada. Sehingga perlu adanya penjelasan oleh peneliti untuk 
mengedukasi mengenai regulasi tersebut. sehingga diharapkan dapat tercapai 
keinginan pihak Lembaga Amil Zakat Wonogiri, yaitu masyarakat tidak hanya 
berzakat, namun juga mendapatkan manfaat sendiri dari berzakat serta 
mendapatkan ilmu mengenai zakat tersebut. 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pemahaman  Pegawai 
Negeri Sipil mengenai program-program yang dimiliki LAZ Wonogiri masih 
kurang baik. Hal ini disebabkan masih kurangnya penjelasan kepada Pegawai 
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Negeri Sipil dari para pengurus Lembaga Amil Zakat Wonogiri. Perlu adanya 
perbaikan dan peningkatan kinerja mengenai penjelasan sistem tersebut. 
Namun, alasan mereka yang sudah berzakat di LAZ karena mereka sudah 
sadar akan kewajiban berzakat. Sedangkan alasan mempercayakan LAZ sebagai 
wadah untuk mengelola zakat adalah LAZ Wonogiri merupakan suatu badan 
pengelola zakat yang resmi dan memiliki banyak muzakki, serta sudah terjamin 
amanah. Kemudian sisi positif berzakat di LAZ Wonogiri adalah amanah, 
pendistribusiannya merata dan tepat sasaran, keterbukaan dalam melaporkan 
informasi mengenai penerimaan dan pendistribusian zakatnya, serta dapat 
menjaga privasi muzakki dalam membayarkan zakat. 
Hal tersebut penting dilakukan agar dapat menjaga hubungan antara 
muzakki dengan lembaga amil zakat. Menurut Hadi dan Anna (2009: 30) bahwa 
setiap LAZ bisa melakukan penetapan dan pengembangan program penarikan dan 
pendistribusian zakat secara berbeda. Namun, menurut beberapa cendekiawan 
muslim, secara teoritis, standar umum yang harus dimiliki setiap LAZ adalah 
adanya suatu komitmen bahwa LAZ harus dikelola secara profesional dan 
beretika syariah dengan meyakini dalam diri bahwa dana zakat adalah suatu 
amanah. 
Selain itu aspek social reporting, informasi keluar masuknya dana zakat 
bisa diketahui muzakki melalui laporan sumber dan penggunaan dana zakat. Isi 
laporannya, yang paling utama adalah tentang jumlah dana yang diterima dan 
yang disalurkan, dan kepada pihak-pihak mana saja dana tersebut disalurkan, dan 
berapa nominal angka penyaluran dana zakatnya. Jadi laporan tersebut dinyatakan 
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dalam ukuran moneter untuk suatu periode pelaporan tertentu (Hadi dan Anna, 
2009: 31-32). 
Penelitian yang dilakukan peneliti sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan Rusli (2013: 153) yang menyatakan bahwa persepsi masyarakat muslim 
Pasir Pengairan tentang kewajiban menunaikan zakat melalui BAZ adalah 
pengetahuan masyarakat muslim tentang keberadaan LAZ yang masih minim dan 
penggunaan zakat yang dibagikan BAZ yang belum menyeluruh. 
Hal ini juga diperkuat oleh penelitian Attamimi (2008: 377) yang 
menyatakan bahwa persepsi masyarakat Islam kota Pali pada umumnya saat ini 
belum memahami makna zakat secara utuh. Walaupun BAZNAS kota Palu telah 
berupaya secara maksimal untuk mengelola zakat secara profesional, namun 
belum optimal. hal ini disebabkan oleh faktor kurangnya SDM pengelola zakat, 
faktor kesadaran umat Islam memahami zakat dan faktor kelembagaan dan 
pengelolaan potensi zakat di lapangan. 
 
4.6.2 Faktor-Faktor yang mempengaruhi Masyarakat belum membayar 
Zakat ke Lembaga Amil Zakat Wonogiri 
Dari hasil wawancara mendalam yang dilakukan peneliti dengan 6 
informan, peneliti menemukan dan menganalisis bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi Masyarakat belum memilih LAZ Wonogiri untuk wadah ber Zakat 
meliputi jarak tempuh dan pengetahuan mereka tentang adanya Lembaga tersebut. 
Selain kedua faktor tersebut, terdapat faktor lain yang menjadi pembeda dengan 
penelitian sebelumnya, yaitu faktor keinginan dan kesadaran. 
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Faktor jarak tempuh dapat dijelaskan bahwa jarak tempuh untuk ke 
Lembaganya itu memang cukup jauh Lembaga Amil Zakat beralamatkan  di 
daerah Wonogiri Kota sedangkan tempat yang saya teliti ini adalah perdesaan 
yang beralamatkan di kecamatan Pracimantoro dan kecamatan Giritontro 
Wonogiri, jadi mungkin itu menjadi salah satu alasan masyarakat belum 
membayar zakat ke Lembaga Amil Zakat Wonogiri. 
Sedangkan faktor pengetahuan itu disebabkan karena kurangnya kesadaran 
LAZ untuk bersosialisasi turun langsung ke masyarakat perdesaan, bukan hanya 
menyebar brosur-brosur yang pada akhirnya informasi tersebut tidak sampai ke 
masyarakat bahkan bisa disebut tidak efisien.  
Dalam penelitian ini terdapat faktor yang berbeda dengan teori dan 
penelitian terdahulu, yaitu faktor keinginan dan kesadaran. Faktor keinginan yang 
dimaksud berasal dari diri sendiri yang muncul dari dalam hati untuk berzakat di 
LAZ Wonogiri. Hal ini muncul karena praktis jika menyerahkan zakat ke Masjid 
langsung daripada menyerahkan zakatnya ke lembaga zakat. 
Dalam sisi lain terdapat Faktor kesadaran, dalam penelitian ini dijelaskan 
bahwa faktor kesadaran itu sendiri muncul pada setiap individu mungkin karna 
kurang pahamnya tentang Zakat bahkan kewajiban membayar zakat, baik itu 
langsung ke mesjid maupun membayar zakat di Lembaga Amil Zakat, sebenarnya 
itu faktor pertama yang harus dihilangakan karena membayar zakat itu salah satu 
rukun islam yang harus dijalankan oleh setiap umat islam yang sudah mampu 
mengeluarkan Zakat.  
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Penelitian yang dilakukan peneliti sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Nasution, Ismail dan Wahid (2015: 565) tentang faktor-faktor 
penentu masyarakat membayar zakat di BAZNAS yang menunjukkan bahwa 
faktor yang menentukan yaitu pendapatan dan peranan BAZNAS. Peran dari 
lembaga merupakan faktor yang paling penting untuk meningkatkan kesadaran 
masyarakat untuk membayar zakat. 
Selain itu penelitian yang dilakukan Rulian, Anggraeni dan Lubis (2013: 
31-32) tentang analisis faktor-faktor yang mempengaruhi muzakki dalam memilih 
organisasi pengelola zakat. Hasil menunjukkan bahwa faktor yang mempengaruhi 
muzakki yaitu pendapatan, reliability dan citra lembaga. Hal tersebut juga senada 
dengan penelitian yang dilakukan peneliti, yaitu pada faktor reliability dan citra 
lembaga (organisasi). 
Penelitian yang dilakukan Mukhlis dan Beik (2013: 101) mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi tingkat kepatuhan membayar zakat juga sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan peneliti. Hasil penelitian tersebut diketahui 
sejumlah faktor yang membuat seseorang mau untuk membayar zakat, yaitu 
faktor keagamaan seperti iman, pemahaman agama dan balasan, lalu ada juga 
faktor kepedulian sosial (altruisme), kepuasan diri dan organisasi. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1. Kesimpulan 
1. Berdasarkan penelitian, analisis dan pembahasan di atas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa Persepsi Pegawai Negeri Sipil di Kecamatan 
Pracimantoro dan Kecamatan Giritontro terhadap Lembaga Amil Zakat 
(LAZ) Wonogiri Kurang Memahami Sistem kelembagaan di Lembaga Amil 
Zakat Kabupaten Wonogiri. Hal ini dibuktikan sebagian besar informan 
masih belum mengetahui regulasi mengenai pembayaran zakat di lembaga 
zakat. Selain itu, sebagian besar informan juga belum mengetahui kegiatan 
atau program yang dimiliki LAZ Wonogiri, yang terpenting hanya berzakat 
dan menyerahkan sepenuhnya zakat tersebut untuk dikelola oleh LAZ. 
Walaupun sebagian besar informan sudah mendapatkan ilmu mengenai 
lembaga zakat. 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi Masyarakat belum membayar Zakat di 
LAZ Wonogiri adalah Pengetahuan dan jarak. Dalam penelitian ini terdapat 
perbedaan dengan penelitian sebelumnya, terdapat faktor lain selain kedua 
faktor diatas, yaitu faktor keinginan dan kesadaran sehingga hal tersebut 
menjadi sebuah pembaharuan. 
 
 
 
57 
 
5.2. Saran 
Dari hasil penelitian yang peneliti peroleh, maka peneliti ingin 
memberikan sedikit masukan, yaitu:  
1. Karyawan LAZ Wonogiri lebih berkontribusi dalam memberikan 
pengetahuan kepada Masyarakat mengenai manfaat dari membayar zakat.  
2. LAZ Wonogiri diharapkan dapat meningkatkan sosialisasi terhadap produk 
dan pengelolaan zakat secara lisan, tidak hanya sekedar disampaikan lewat 
majalah atau poster yang ada di jalan raya. 
3. Menginovasi produk-produk yang sudah dimiliki LAZ Wonogiri agar dapat 
menarik perhatian para  Masyarakat atau donatur, sehingga mereka lebih 
antusias untuk berzakat di LAZ tersebut. 
4. Lebih meningkatkan kinerja dari pihak LAZ Wonogiri agar tercapai visi, misi 
dan tujuan lembaga, yaitu memandirikan anak yatim. 
Saran untuk penelitian selanjutnya adalah memperbanyak informan di 
berbagai kalangan. Secara objektif, penelitian ini masih perlu dikembangkan dan 
perbedaan waktu akan berpengaruh. Hal ini dikarenakan apa yang terjadi di 
lapangan pada saat penelitian berlangsung tidak dapat dijadikan patokan bahwa 
akan terjadi hal yang sama di waktu yang berbeda. Dengan keterbatasan yang ada 
diharapkan penelitian ini dapat ditindaklanjuti dan menjadi masukan bagi 
penelitian selanjutnya. 
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Jadwal Penelitian 
N
o 
Bulan Oktober Januari Mei Agustus September Januari 
Kegiatan 1 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 4 1 2 3 4 
1. Penyusunaan 
Proposal 
x x  x x  x x x  x x        
    
2.  Konsultasi   x   x    x   x x X x        
3.  Revisi 
Proposal 
                x x  
    
4. Pengumpulan 
Data 
                  x 
    
5.  Analisis Data                   x     
6. Penulisan 
Akhir Nskah 
Skripsi 
                x x x 
    
7. Pendaftaran 
Munaqosah 
                    x  
 
8. Munaqosah                      x  
9. Revisi 
Skripsi 
                   
 
  
X 
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Daftar Pertanyaan Wawancara untuk Pegawai Negeri Sipil di Kecamatan 
Pracimantoro dan Kecamatan Giritontro mengenai LAZ Wonogiri 
No Rumusan Masalah Indikator Sub Pertanyaan 
1 Bagaimana persepsi  
Pegawa Negri Sipil 
terhadap sistem Lembaga 
Amil Zakat Wonogiri? 
a. Pendidikan 
b. Regulasi  
c. Media 
informasi 
d. Latar 
belakang 
e. Kepercayaan 
f. Pengalaman 
g. Kebutuhan 
h. Lingkungan 
 
 
1. Apakah Anda pernah 
mendapatkan ilmu 
mengenai zakat dan 
lembaga zakat 
sebelumnya? 
2. Apa yang Anda ketahui 
mengenai Lembaga Amil 
Zakat (LAZ)? 
3. Apakah Anda mengetahui 
regulasi mengenai 
pembayaran zakat di 
lembaga zakat? 
4. Apa yang membuat Anda 
mempercayakan LAZ  
Wonogiri sebagai wadah 
untuk membayarkan zakat? 
5. Apa saja kegiatan atau 
program yang ada di LAZ 
Wonogiri? 
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6. Bagaimana pengalaman 
Anda selama berzakat di 
LAZ Wonogiri? 
7. Apakah lingkungan sekitar 
yang menyebabkan Anda 
membayarkan zakatnya di 
LAZ Wonogiri? 
8. Menurut Anda, apa saja sisi 
positif dan negatif berzakat 
di LAZ? 
9. Menurut Anda, apa saja sisi 
positif dan negatif 
menyalurkan zakat 
langsung ke mustahiq? 
10. Menurut Anda, apa saja hal 
yang menonjol dari LAZ 
Yatim Mandiri Surakarta? 
11. Menurut Anda, kegiatan 
atau program yang berada 
di LAZ itu sudah efektif 
atau belum? 
2 Apa saja faktor-faktor a. Pengetahuan 1. Apakah Anda mengetahui 
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yang mempengaruhi  
Masyarakat belum 
membayar Zakat di LAZ 
Wonogiri?  
b. Jarak  
c. Keinginan 
d. kesadaran 
 
mengenai kewajiban 
berzakat sebelumnya 
sehingga memutuskan 
untuk berzakat di LAZ? 
2. Berapa pendapatan Anda 
per bulan? 
3. Berapa pendapatan yang 
Anda sisihkan untuk 
berzakat di LAZ Wonogiri? 
4. Bagaimana perhitungan 
zakat yang Anda ketahui? 
5. Bagaimana sikap dari 
lingkungan sekitar terhadap 
pembayaran zakat yang 
Anda lakukan? 
6. Apa motivasi Anda 
membayarkan zakat di 
LAZ? 
7. Menurut Anda, bagaimana 
pengelolaan zakat yang 
berada di LAZ Wonogiri? 
8. Apakah jarak yang 
mempengaruhi masyarakat 
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enggan membayar zakat di 
LAZ Wonogiri? 
9. Menurut anda apakah yang 
harus di benahi oleh LAZ 
Wonogiri agar bisa menarik 
minat masyarakat untuk 
berzakat di LAZ Wonogiri? 
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